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A. Latar Belakang

Proses pembelajaran merupakan “suatu proses yang mengandung
serangkaian perbuatan guru dan siswa atau dasar hubungan timbal balik yang
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan.”* Oleh karena itu
peran guru sangat penting dalam berlangsungnya proses pembel gjaran.

Pengelolaan kelas merupakan katerampilan gurumenciptakan dan
memelihara kondisi belgjar yang optima dan mengembalikannya apabila
terjadi gangguan dalam proses pembelgaran.’Berdasarkan teori diatas,
kegiatan guru dalam melakukan pengelolaan kelas diantaranya yaitu
menciptakan dan memelihara kondisi belgjar yang optimal dan pengembangan
kondisi belgar yang optimal.

Keterampilan menciptakan dan memelihara kondis belgar dalam
pengelolaan kelas adalah pertamaguru menunjukkan sikap tanggap
diantaranya adal ah:a)memandang secara seksama, b) guru bergerak mendekati
siswa, ¢) guru memberi pernyataan, dan d) guru memberi reaks terhadap
gangguan dan ketakacuhan siswa. Kedua, guru membagi perhatian kepada
siswa baik itu berupa visual maupun verbal. Ketiga, memusatkan perhatian
kelompok yaitu dengan @ memberi tanda: misalnya guru memberi tanda

dengan mengetok meja untuk memusatkan perhatian siswa, b) pertanggung
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jawaban: ditunjukkan dengan guru meminta siswa untuk mengumpulkan
tugas, ¢) pengarahan dan petunjuk yang jelas. guru memberikan arahan dan
petunjuk kepada siswa dalam menyel esaikan soal-soal latihan, d) penghentian:
guru menegur siswa yang terlambat masuk ke dalam kelas dan guru menegur
siswa yang ribut, €) penguatan: guru memberikan hadiah kepada siswa yang
mendapat nilai tertinggi, f) kelancaran: guru menyampaikan materi sesual
dengan pokok persoalan yang sedang dipelgari, g) kecepatan: yang dimaksud
kecepatan di sini diartikan sebagai tingkat kemajuan yang dicapai siswa dalam
suatu pelgjaran, yang perlu dihindari guru adalah menahan penyajian pelgaran
yang sedang berjalan misalnya di dalam menyampaikan materi guru tidak
mengulang-ulang penjelasan yang tidak perlu seperti mengungkit-ungkit
kesalahan siswa.

Keterampilan guru yang berhubungan dengan pengembangan kondisi
belgjar yang optimaldalam pengelolaan kelas diantaranya adalah pertama,
memodifikas tingkah laku: misalnya dengan guru memberikan remedial bagi
siswa yang mendapatkan nilai dibawah kkm. Kedua, melalui pemecahan
masalah kelompok: guru meminta siswa bekerja sama dalam menyelesaikan
tugas kelompok. Dan ketiga, menemukan dan memecahkan tingkah laku yang
menimbulkan masalah: guru memperhatikan siswa yang sering datang

terlambat dan mencari solusi bersama agar siswa tidak terlambat lagi.
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Berdasarkan penjelasan di atas kegiatan guru dalam melakukan
pengelolaan kelas diantaranya yaitu menciptakan dan memelihara kondisi
belgjar yang optimal dan pengembangan kondisi belgjar yang optimal.

Menurut Sudirman N dalam Syaiful Bahri :

Pengelolaan kelas merupakan upaya dalam mendayagunakan potensi

kelas. Karenaitu kondis kelas mempunyai peranan dan fungsi tertentu

dalam menunjang keberhasilan proses interaksi edukatif. Maka agar
memberikan dorongan dan rangsangan terhadap siswa untuk belgar,
kelas harus dikelola sebaik-baiknya oleh guru.*

Pengelolaan kelas diperlukan karena dari hari ke hari dan bahkan dari
waktu ke waktu tingkah laku dan perbuatan siswa selau berubah. Hari ini
siswa dapat belgar dengan baik dan tenang, tetapi besok belum tentu.
Kemarin terjadi persaingan sehat dalam kelompok. Sebaliknya, di masa
mendatang boleh jadi persaingan itu kurang sehat. Karena itu, kelas selalu
dinamis dalam bentuk perilaku, sikap mental, dan emosiona siswa. Jadi,
pengel olaan kelas adalah suatu upaya memberdayagunakan potensi kelas yang
ada seoptimal mungkin untuk mendukung proses interaksi edukatif mencapai
tujuan pembelgjaran.”

Interaksi edukatif adalah hubungan timbal balik antara guru (pendidik)
dan siswa (murid), dalam suatu sistem pengajaran.’Dalam interaksi edukatif,
unsur guru dan siswa harus aktif, tidak mungkin terjadi proses interaksi

edukatif bila hanya satu unsur yang aktif.” Jadi saat prosespembelgjaran guru

harus melibatkan siswa, sehingga siswa betul-betul berperan dan berpartisipasi
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aktif dalam melakukan kegiatan belgjar di kelas sehingga dapat menunjang
terjadinya interaks edukatif pada saat proses pembelajaran.Berdasarkan teori
diatas dalam interaksi edukatif unsur guru dan siswa harus aktif dalam proses
pembelgaran di kelas. Artinya dalam interaks edukatif terdapat interaks
antara guru dan siswa, siswa dan guru, maupun siswa dan siswa.

Interaksi edukatif dapat terjadi apabila dalam proses pembelgaran
berlangsung guru dan siswa bahkan siswa sesama siswa terlibat aktif dalam
proses pembel gjaran, misalnya dengan guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya dan siswa pun tidak malu untuk bertanya kepada guru
tentang materi yang belum dipahaminya, guru meminta siswa untuk
menyampaikan pendapatnya dan siswapun mengemukakan pendapatnya, guru
meminta siswa untuk mencatat poin-poin penting terkait materi yang sedang
dipelgari dan siswapun mencatat poin-poin penting tentang materi yang
sedang dipelgari, maupun disaat guru meminta siswa untuk bekerjasama
dalam menyelesaikan tugas kelompok, siswa mau untuk bekerjasama atau
berdiskusi dengan teman teman satu kelompoknya dalam menyelesaikan
tugas kelompoknya. Sehingga bentuk interaksi yang terjadi pada proses
pembelgjaran tidak hanya satu arah atau hanya guru kepada siswa sgja, tetapi
terdapat hubungan timbal balik antara guru dan siswa, siswa dan guru,
maupun siswa dan siswa.

Berdasarkan hasil observasi penulis di tempat penelitian, guru bidang
studi ekonomi di Sekolah Menengah AtasNegeri Olahraga Provinsi Riau telah

menjalankan perannya sebaga pengelola kelas. Hal ini dapat dilihat dari guru



menanyakan kabar siswa sebelum proses pembelgjaran dimulai, kemudian

pada saat menjelaskan materi guru tidak hanya diam ditempat nhamun guru

berjalan mengelilingi kelas dan bergerak mendekati siswa satu per satu, guru

juga menegur siswa yang tidur saat proses pembelgaran dan meminta siswa

untuk mencuci mukanya agar tidak mengantuk lagi, guru memberikan arahan

kepada siswa sebelum memberikan soal latihan, dan guru juga membuat

perjanjian dengan siswa apabila siswa terlambat masuk kelas lebih dari 15

menit siswa tidak diizinkan masuk ke kelas tanpa surat izin dari piket, dan

lain-lain. Namun penulis masih menemukan gejala-gejala seperti berikut:

1. Guru tidak melibatkan siswa pada saat menyimpulkan materi pelgaran

sebelum menutup pembel gjaran.
2. Masih ada siswa yang tidak bisa menjawab pertanyaan guru.
3. Mash ada siswa yang tidak mau bertanya kepada guru tentang materi
yang kurang dipahaminya.

4. Masih adasiswayang tidak bisa menjawab pertanyaan dari temannya.
Berdasarkan pemaparan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Pengaruh Pengelolaan Kelas Terhadap Interaksi

Edukatif Pada Pembelajaran Ekonomi Di Sekolah M enengah Atas Negeri

Olahraga Provinsi Riau.”

. Penegasan I stilah

Menghindari dari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini,

maka perlu adanya penegasan istilah yaitu sebagai berikut:



1. Pengaruh
Yaitu daya kekuatan yang timbul dari suatu yang ikut membentuk
watak, kepercayaan atau perubahan seseorang.®Pengaruh yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah pengaruh pengelolaan kelas terhadap interaksi
edukatif pada pembelgaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri
Olahraga Provinsi Riau.
2. Pengelolaan kelas
Pengelolaan kelas adalah keterampilan guru menciptakan dan
memelihara kondisi belgjar yang optimal dan mengembalikannya manakala
terjadi hal-hal yang dapat mengganggu suasana pembel gjaran.’Pengel olaan
kelas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pengelolaan kelas yang
dilakukan oleh guru mata pelgjaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas
Negeri Olahraga Provins Riaul.
3. Interaks edukatif
Interaksi edukatif adalah proses interaks yang disengaja, sadar akan
tujuan, yakni mengantarkan siswa ke arah yang lebih dewasa *Interaks
edukatif yang dimaksud dalam pendlitian ini adalah interaksi edukatif
antara guru, guru-siswa, Siswa-guru, dan Siswasiswa pada
pembelgaranekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri Olahraga

Provins Riau.
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C. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan gejala-gegjala yang ada maka
dapat diidentifikasikan sebagai berikut:
a. Interaks edukatif belum maksimal.
b. Guru sudah melaksanakan pengelolaan kelas dengan maksimal tetapi
interaks edukatif belum maksimal.
c. Pengelolaan kelas belum berpengaruh secara maksima terhadap
interaks edukatif.
2. Batasan Masalah
Penulis membatass masalah pada Pengaruh Pengelolaan Kelas
Terhadap Interaksi Edukatif Pada Pembelgaran Ekonomi Di Sekolah
Menengah Atas Negeri Olahraga Provinsi Riau.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikas masalah diatas,
maka penulis dapat merumuskan permasalahan dalam pendlitian ini:
“Seberapa Besarkah Persentase Pengaruh Pengelolaan Kelas Terhadap
Interaksi Edukatif Pada Pembelgjaran Ekonomi Di Sekolah Menengah Atas
Negeri Olahraga Provinsi Riau?”
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Pengelolaan Kelas



Terhadap Interaksi Edukatif Pada Pembelgjaran Ekonomi Di Sekolah

Menengah Atas Negeri Olahraga Provinsi Riau.

. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

a. Bagi Guru
Menjadi informas tambahan untuk mengasah perannya sebagai
pengelola kelas, agar dapat menciptakan interaksi edukatif dalam
proses pembelgjaran di kelas.

b. Bagi Sekolah
Dapat dijadikan sebagai salah satu bahan masukan dalam
meningkatkan mutu guru dalam mendidik siswa di Sekolah Menengah
Atas Negeri Olahraga Provinsi Riau.

c. Bagi siswa
Dengan adanya pengelolaan kelas yang baik oleh guru maka dapat
meningkatkan interaksi edukatif pada pembelgaran ekonomi sehingga
siswa mendapatkan hasil belgjar yang maksimal.

d. Bagi Pendliti
Bagi peneliti diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan agar

dapat dimanfaatkan pada suatu hari kelak.



